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ABSTRAK

Intisari — Menurut data Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) pada tahun 2012 terdapat sekitar 9,9 juta anak
Indonesia menyandang disabilitas. Sekitar 7.87% dari total jumlah penyandang disabilitas tersebut mengalami
tunarungu atau keterbatasan mendengar. Penyandang tunarungu melakukan komunikasi dengan menggunakan
Bahasa isyarat. Karena tidak semua orang mengerti dengan bahasa isyarat maka dibutuhkan alat bantu atau aplikasi
untuk berkomunikasi dengan penyandang tunarungu. Keterbatasan dalam berkomunikasi antara orang biasa dengan
penyandang tunarungu. Oleh karena ity, untuk membantu mahasiswa dan dosen berkomunikasi dengan mahasiswa
yang tunarung maka dibutuhkan aplikasi kamus Bahasa isyarat dengan Speech Recognition. Pengembangan aplikasi
ini menggunakan metode pengembangan aplikasi waterfall. Dimana setiap alur berjalan secara selaras dan
memudahkan untuk mencari kesalahan system. Pengujian dilakukan dengan verifikasi kebutuhan untuk memastikan
produk perangkat lunak yang dihasilkan sesuai dengan spesifikasi yang ditentukan.

Kata Kunci: Bahasa isyarat; kamus; speech recognition;
ABSTRACT

Digest - According to data from the National Socio-Economic Survey (Susenas) in 2012 there were around 9.9
million Indonesian children with disabilities. Around 7.87% of the total number of persons with disabilities
experience hearing impairment or hearing impairment. People with hearing impairment communicate using sign
language. Because not everyone understands sign language, tools or applications are needed to communicate with
deaf people. Limitations in communicating between ordinary people and hearing impaired people. Therefore, to help
students and lecturers communicate with students who are fussy, it requires a sign language dictionary application
with Speech Recognition. This application development uses the waterfall application development method. Where
each flow runs in harmony and makes it easy to find system errors. The test is carried out by verifying the need to
ensure that the software product is produced according to the specified specifications.

Keywords: Signal language; dictionary; speech recognition;

masyarakat pada umumnya. Dengan keterbatasan

I. PENDAHULUAN tersebut sehingga mereka cendrung untuk melakukan

Badan Pusat Statistik (BPS) mempublikasikan data
Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) yang
menyatakan sebanyak 9,9 juta anak Indonesian adalah
anak berkebutuhan khusus (ABK) dalam kategori
penyandang disabilitas [1]. Pusat Data dan Informasi
Kementrian Kesehatan Republik Indonesia
mempublikasikan jumlah anak yang mengalami
disablitas di Indonesia pada tahun 2014. Berdasarkan
data susenas 2012 didapatkan estimasi penduduk
Indonesia yang menyandang disabilitas sebesar 2,45%
dan sekitar 7,87% dari jumlah tersebut mengalami
keterbatasan mendengar atau tunarungu [2].

Tuli, tunarungu atau ganguan dengar dalam
kedokteran adalah kondisi fisik yang ditandai dengan
penurunan atau ketidakmampuan seseorang untuk
mendengarkan suara [3]. Penyandang tunarungu
merupakan bagian dari masyarakat dengan keterbatasan
atau kekurangan pada fisiknya, membuat individu
tersebut umumnya kurang mampu untuk menyesuaikan
diri pada lingkungan sekitar. Kecacatan pendengaran
otomatis berpengaruh pada kemampuan tunarungu
dalam  berkomunikasi secara langsung dengan

komunikasi secara internal dengan komunitasnya.

Untuk melakukan komunikasi dengan masyarakat
pada umumnya penderita tunarungu menggunakan
bahasa isyarat. Bahasa isyarat merupakan salah satu
bentuk komunikasi seorang individu dengan individu
yang lainnya. Sama halnya dengan bahasa isyarat tidak
bisa lepas dan dipisahkan dari penyandang tunarungu.
Bahasa isyarat sangat membantu perkembangan bahasa,
kognitif, dan kematangan sosial penyandang tunarungu.
Di Indonesia ada dua bahasa isyarat yang digunakan.
Pertama, Sistem bahasa isyarat Indonesia atau SIBI.
Kedua, Bahasa isyarat Indonesia atau BISINDO[4].

Perkembangan teknologi  ikut serta dalam
penggunaan alat Bantu komunikasi untuk para penderita
tunarungu. Departemen  Pendidikan Nasional
(Depdiknas) menerbitkan kamus Bahasa isyarat
Indonesia selain menggunakan Bahasa isyarat alami.
Dengan teknologi memungkinkan dikembangkannya
kamus tersebut dalam bentuk kamus elektronis [6]. Hal
ini lebih dapat membantu para penderita tunarungu,
diharapkan penggunaan kamus elektronik dapat lebih
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mudah dan mempercepat penggunaannya. Sehingga
mampu untuk mengurangi kesalahan dalam pencarian
kata dan ditampilkan dalam bentuk gambar maupun
video. Memanfaatkan  perkembangan  teknologi
mempermudah seseorang dalam mendapatkan informasi
yang dibutuhkan dengan cepat dan mudah [7].

Sebelumnya penggunaan kamus elektronik sudah
pernah dilakukan oleh peneliti lainnya. Adapun kamus
elektronik Bahasa isyarat berbasi web [8], desktop [6],
dan android [7][9]. Kamus elektronik memiliki
pengertian sebagai sebuah kamus yang berbasis
komputer [10]. Penggunaannya dapat membantu
memahami Bahasa isyarat dan sebagai alat komunikasi.

Penggunaan bahasa isyarat sangat perlu dipelajari
untuk dapat melakukan komunikasi. Akan tetapi tidak
semua orang mempelajari bahasa isyarat yang sehingga
tidak dapat melakukan komunikasi secara langsung
dengan penyandang tuna rungu. Untuk itu diperlukan
seorang penerjemah atau orang yang ahli dalam bahasa
isyarat. Mengatasi masalah itu para peneliti mencoba
membuat alat atau aplikasi yang dapat digunakan untuk
menterjemahkan bahasa isyarat ke teks maupun suara.

Salah satu aplikasi berbasis komputer adalah I-
CHAT (I CAN HEAR AND TALK) yang dikembangkan
oleh Telkom Indonesia sebagai bentuk implementasi
Corporate Social Responsibility (CSR). Aplikasi ini
berbentuk kamus yang menampilkan gambar atau video
untuk merepresentasikan setiap kata. Penggunaan
aplikasi ini diharapkan berguna bagi komunitas
tunarungu dan guru Sekolah Luar Biasa (SLB). Sistem
ini hanya mengartikan per kata dan tidak bisa
melakukan terjemahan sebuah kalimat dari inputan
teks[12].

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh El-Gayyar et
al membuat sebuah framework berbasis mobile untuk
melakukan penerjemahan dari Bahasa arab ke Bahasa
isyarat arab [13]. Proses pengolahan kata dan
penerjemahannya menggunakan Microsoft Arabic
Toolkit Service (Microsoft ATKS). Layanan tersebut
hanya dapat digunakan hanya pada beberapa Bahasa dan
belum mendukung untuk Bahasa Indonesia.

Teranai dalam penelitiannya membuat sebuah
framework berbasis web untuk menerjemahkan kata ke
Bahasa isyarat [14]. Terdapat beberapa kekurangan
dalam penelitian ini dalam pengolahan teks dan proses
pencarian. Akurasinya sekitar 80% dan belum bisa
mengatasi masalah kata yang kosong atau tidak terdapat
dalam kamus. Selain itu terjadi kesalahan dalam
penyortiran kata.

I1. TINJUAN PUSTAKA DAN DASAR TEORI

Dalam tinjauan pustaka ini dijelaskan mengenai
perkembangan yang diperoleh dari  penelitian
sebelumnya yang membahas tentang konversi dari
suara atau teks menjadi Bahasa isyarat Indonesia.
Terdapat banyak metode yang dilakukan oleh peneliti
sebelumnya, seperti berikut ini:

Mahmoed, et all [13] pada penelitiannya membuat
sebuah  framework  berbasis  mobile  untuk

menterjemahkan suara ke bahasa isyarat Arab. Aplikasi
mobile yang dibuat menghasilkan kartun avatar dari
masukan suara. Peneliti ini menggunakan Google
Speech APl untuk pengenalan suara dan Microsoft
ATKS untuk text processing. Kekurangannya hanya
dapat digunakan menggunakan bahasa Arab.

Dengan adanya teknologi-teknologi tersebut maka
munculnya alat komunikasi yang membantu orang lain
ataupun penderita tuna rungu untuk belajar seperti I-
CHAT [12], aplikasi kamus berbasis web [8], e-
dictionary [6] dan lainnya. Kamus digital tersebut
menampilkan setiap kata ke dalam Bahasa isyarat
dalam bentuk gambar atau video. Aplikasi-aplikasi
tersebut  membantu orang untuk  mengetahui
menerjemahkan setiap kata kedalam Bahasa isyarat dan
sebagai sarana komunikasi. Namun belum ada aplikasi
berbasis mobile yang dapat menerjemahkan kata atau
kalimat secara waktu nyata menjadi Bahasa isyarat
Indonesia.

A. Bahasa Isyarat Indonesia

Bahasa Isyarat adalah bahasa yang mengutamakan
komunikasi manual, bahasa tubuh, dan gerak bibir,
bukannya suara, untuk berkomunikasi [25]. Penyandang
tunarungu adalah kelompok utama yang menggunakan
bahasa ini, biasanya dengan mengkombinasikan bentuk
tangan, orientasi dan gerak tangan, lengan, dan tubuh,
serta ekspresi wajah untuk mengungkapkan pikiran
mereka.

Bertentangan dengan pendapat banyak orang, pada
kenyataannya belum ada bahasa isyarat internasional
yang sukses diterapkan. Bahasa isyarat unik dalam
jenisnya di setiap negara. Bahasa isyarat bisa saja
berbeda di negara-negara yang berbahasa yang sama.
Contohnya, Amerika Serikat dan Inggris meskipun
memiliki bahasa tertulis yang sama, memiliki bahasa
isyarat yang sama sekali berbeda (American Sign
Language dan British Sign Language). Hal yang
sebaliknya juga berlaku. Ada negara-negara Yyang
memiliki bahasa tertulis yang berbeda (contoh: Inggris
dengan Spanyol), namun menggunakan bahasa isyarat
yang sama.

Lompat Pasar Kamu

Gambar 2.1 Contoh Bahasa Isyarat [11]

B. Pemrosesan Teks

Pemrosesan teks atau text processing mengacu pada
makanisme penciptaan atau manipulasi teks elektronis
[31]. Teks biasanya mengacu pada semua kata
alfanumerik sesuai dengan papan tombol yang
digunakan pengguna. Istilah Pemerosesan teks yang
dimaksud mengacu pada pemerosesan otomatis berbeda
dengan manipulasi yang dilakukan secara manual.
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Parsing adalah suatu proses menganalisa suatu
kumpulan kata dengan memisahkan kata tersebut
dengan menentukan struktur sintaksis dari tiap kata
tersebut. Case folding adalah mengubah semua huruf
dalam dokumen menjadi huruf kecil. Hanya huruf ‘a’
sampai dengan huruf ‘z’ yang diterima. Karakter selain
huruf dihilangkan dan dianggap sebagai delimiter.
Sedangkan tokenizing adalah tahap pemotongan string
input berdasarkan kata yang menyusunnya.

C. Model Waterfall

Pada pengembagan aplikasi kamus Bahasa isyarat
dengan Speech Recognition ini menggunakan metode
waterfall. Metode Waterfall merupakan salah satu
model dalam proses pengembangan perangkat lunak.
Metode Waterfall adalah suatu proses pengembangan
perangkat lunak berurutan, di mana kemajuan
dipandangsebagai terus mengalir ke bawah (seperti air
terjun) melewati fase-fase perencanaan, pemodelan,
implementasi(konstruksi), dan pengujian.

Requirement

Implementation

Venification

Gambar 2.2 Waterfall [32]

D. Verifikasi Kebutuhan

Dalam mengukur sebuah perangkat lunak apakah
sudah sesuai dengan spesifikasi, maka dibutuhkan
tahapan verifikasi dan validasi terhadap kebutuhan
system. \erifikasi terhadap kebutuhan perangkat lunak
adalah tahapan dari rekayasa perangkat lunak untuk
memastikan produk yang dihasilkan dari aktivitas
pengembangan sesuai dengan spesifikasi yang telah
ditentukan. Sedangkan validasi merupakan tahapan
untuk memberikan penilaian produk sesuai dan
memuaskan keinginginan pemangku kepentingan.

Mengacu pada standar IEEE 830-1998 (IEEE,
1998), verifikasi dan validasi dari spesifikasi kebutuhan

diharuskan memiliki kriteria antara lain: Tepat, Tidak
rancu, lengkap, konsisten, dirangking berdasarkan
kepentingannya, dapat diverifikasi, dapat dimodifikasi,
dan dapat dilacak.

I11. METODOLOGI
Metodologi dalam penelitian ini menggunakan
model Waterfall. Dimana proses menyediakan

pendekatan alur hidup perangkat lunak secara sekuensial
atau terurut dimulai dari analisis, desain, pengodean,
pengujian, dan tahap pendukung.

A. Analisis Kebutuhan

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan, maka
diperoleh kebutuhan pengguna sebagai berikut.

1. Aplikasi dapat menunjukkan contoh gerakan
bahasa isyarat melalui video,

2. Aplikasi tidak memberatkan kinerja sistem operasi
ataupun  kapasitas penyimpanan perangkat yang
digunakan.

3. Aplikasi mempunyai antarmuka yang ramah,
mudah untuk dioperasikan.

Perangkat keras yang dibutuhkan dalam membangun
aplikasi kamus Bahasa isyarat Indonesia antara lain:

1. Prosesor Intel Core i7
2. RAM 8 GB

3. Kartu grafis 1GB

4. Kamera Video

Sedangkan perangkat lunak yang digunakan dalam
membangun aplikasi kamus bahasa isyarat Indonesia
antara lain:

1. Android Studio

2. Android Software Development Kit
3. Java Development Kit

4. Adobe Premier

B. Unified Modeling Language

Desain system pada perancangan aplikasi kamus
Bahasa isyarat indonesia ini menggunakan Unified
Modeling Language (UML). Berikut sequence diagram
dari aplikasi tersebut.
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C. Desain User Interface

Aplikasi penerjemah suara tutur ke Bahasa isyarat
Indonesia berbasis android ini dikembangkan untuk
media komunikasi antara orang normal dengan
penyandang tunarungu. Dengan sistem yang berjalan
secara waktu nyata akan memudahkan orang
berkomunikasi secara langsung dengan penderita tuna
rungu. Pengguna hanya memasukkan suara ke aplikasi
kemudian aplikasi mengolah inputan suara menjadi
Bahasa isyarat Indonesia.

Dalam perancangan sistem ini, memiliki beberapa
langkah perancangan dimulai dari perancangan alur
sistem sampai perancangan pada setiap proses. Berikut
ditampilkan mockup atau rancangan desain awal
aplikasi pada Gambar 3.2.

Pada rancangan tampilan menu utama pada Gambar
3.2 diatas menampilkan beberapa bagian yang berisi
tampilan video, tombol mikropon untuk masukan suara,
tampilan teks, dan teks hasil inputan suara. Pada
tampilan video akan menampilkan translasi dari inputan
suara yang berupa kata ataupun kalimat. Dalam
tampilan teks akan memberikan informasi tentang video
yang dijalankan. Tombol masukan suara untuk
memanggil Google Speech API yang berguna untuk
merubah suara ke teks. Terakhir teks hasil inputan dari
suara yang diberikan oleh pengguna
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AT Ll Lall D

Silahkan Bicara

Google

Gambar 3.3 Rancangan Masukan suara

Pada Gambar 3.2 untuk melakukan masukan dari
suara maka terlebih dahulu menekan tombol mikrofon.
Tombol itu untuk memanggil Google Speech API yang
berfungsi untuk mengkonversi suara ke teks. Setelah
tombol ditekan maka akan muncul kotak dialog untuk
merekam masukan suara ditunjukkan pada Gambar 3.3.

IV. PENGUJIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini akan menjelaskan mengenai
implementasi sistem, verifikasi dan validasi kebutuhan
system. Pengujian dilakukan untuk  mengukur
kesesuaian spesifikasi perangkat lunak yang telah
ditentukan dan juga untuk mendapatkan kesimpulan dan
saran untuk pengembangan kedepan bagi implementasi
aplikasi sejenis.

Uji coba yang dilakukan meliputi kesesuaian
struktur, kesesuaian pencarian kata dan waktu yang
diperlukan untuk melakukan pencarian. Pada uji coba
sistem yang berbasis aplikasi android ini menggunakan
ponsel pintar dengan spesifikasi chipset snapdragon 410,
RAM 1 GB, Flash ROM 8 GB dan sistem operasi
android 4.4.4 (KitKat). Ketika masuk ke dalam aplikasi,
maka terlebih dahulu melihat splash screen sebelum
masuk ke menu utama. Dalam aplikasi ini pada halaman
pertama memiliki video player, tombol masukan teks
dan suara.

Dari hasil verifikasi kebutuhan pada tabel 1, dapat
disimpulkan bahwa aplikasi kamus Bahasa isyarat
Indonesia yang dibuat sudah sesuai dengan kelayakan
pada pengembangan perangkat lunak.

Tabel 1 Daftar Pengecekan Pertanyaan

Item Verifikasi
Ketepatan o Aplikasi dapat direalisasikan
sesuai sequence diagram,
e Kebutuhan model analisis
terpenuhi
Kerancuan e Tidak terdapat kerancuan
pada aplikasi
Kelengkapan e Semua atribut dan metode
sudah terdapat pada model
analisis
e Semua  kondisi  sesuai
kebutuhan fungsional
e Referensi sudah
didifinisiakan sepenuhnya
Konsistensi e Attribut didifinisikan sekali
saja
e Metode didifinisikan sekali
saja
Dapat o Kuantitas spesifikasi dapat
diverifikasi diukur
e Pengujian dengan scenario
kasus
Dapat e Struktur SRS sesuai dengan
dimodifikasi struktur model
Dapat dilacak e Penomoran pada atribut dan
metode yang digunakan
dapat dilacak
e Setiap kebutuhan dapat
ditelusuri
V. KESIMPULAN
Perancangan aplikasi kamus Bahasa isyarat

Indonesia dengan Speech Recognition ini sudah sesuai
dengan kebutuhan perancangan perangkat lunak dengan
metode Waterfall. Hasil \erifikasi kebutuhan yang
dilakukan menunjukkan bahwa analisis dan perancangan
aplikasi sudah tepat, tidak rancu, lengkap, konsisten,
dapat diverifikasi, dapat dimodifikasi dan dapat dilacak.
Sesuai dengan standar IEEE 830-1998.

Aplikasi ini dapat dijadikan sebagai media
pembelajaran bagi siapa saja yang ingin belajar Bahasa
isyarat Indonesia. Dengan penggunaaan Speech
Recognition memudahkan pengguna untuk mencari kata
atau kalimat dalam Bahasa Isyarat Indonesia.
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